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ABSTRAK 

Widyasari, Anggi Tri. 2023. Efektivitas Model Visualization Auditory 

Kinesthetic Untuk meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Kelas 5 MIN 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pembimbing, Dr. Retno 

Widyaningrum, M. Pd. 

 

Kata Kunci: Visualization Auditory Kinesthetic, Komunikasi Matematis 

 Penelitian ini di latarbelakangi oleh siswa yang belum dapat menguasai 

konsep matematis. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kurang dari 

50%, siswa belum dapat terampil dalam menguraikan materi dalam bahasa 

sendiri, terdapat beberapa siswa yang belum memiliki minat ketika kegiatan 

pembelajaran matematika berlangsung. Hal tersebut berpengaruh terhadap 

kurangnya komunikasi matematis siwa. Adapun hasil tang mempengaruhi adanya 

minat belajar siswa yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 

Penelitian ini bertujuan; Untuk mengetuhui keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic pada siswa 

kelas 5 MIN 2 Ponorogo; untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

menggunakan Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic pada siswa 

kelas 5 MIN 2 Ponorogo; Untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic efektif dapat meningkatkan komunikasi 

matematis pada siswa kelas 5 MIN 2 Ponorogo. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif. Degan jumlah 

sampel sebanyak 42 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

tes. Sedangkan untuk analisis data rumusan satu menggunakan deskriptif 

kuantitatif dan rumusan masalah dua dan tiga menggunakan uji Independent T 

Test dan uji N. Gain. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa; Keterlaksanaan model 

pembelajaran visualization auditory kinesthetic mencapai 93,5% dikatakan 

terlaksana sangat baik; Komunikasi siswa dalam menggunakan model 

pembelajaran visualization auditory kinesthetic mencapai 67,3 dinyatakan 

meningkat; Efektivitas model pembelajaran visualization auditory kinesthetic 

mencapai 59,79% dinyatakan cukup efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah suatu lembaga dalam sebuah negara yang 

memiliki peran yang sangat penting dalam memakmurkan masyarakatnya. 

Menurut Oman Fathurohman, pendidikan adalah bagian yang urgent ketika 

terjadinya proses terbentuknya regenerasi bangsa.
1
 Definisi pendidikan dapat 

diartikan sebagai ilmu yang memiliki peran penting dikarenakan dengan 

adanya pendidikan manusia dapat belajar tentang pengetahuan dalam 

berbagai bidang. 2  

Pendidikan tidak akan lepas dari proses pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru didalam kelas maupaun diluar kelas. Proses pembelajaran dalam 

pendidikan merupakan kunci utama kesuksesan guru dalam mengajar, Oleh 

karenanya proses pembelajaran harus mendapatkan konsentrasi khusus agar 

dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh siswanya.  

Proses pembelajaran ini sangat berkaitan erat dengan yang namanya 

metode pembelajaran. seorang guru harus memperhatikan, menepatkan, dan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran 

berjalan secara maksimal dan siswa dapat menerima materi yang 

disampaikan. Kegiatan proses pembelajaran yang baik merupakan kegiatan 

pembelajaran yang dapat memanfaatkan fungsi teknologi dengan baik dan 

efektif.  

                                                           
1
 Oman Fathurohman, UIN Sultan, and Maulana Hasanuddin, “Pengembangan Media 

Komik Berbasis Hots Bermuatan,”, ibriez, Jurnal Kependidikan Dasar, Vol. 7, No. 2, (2022): 196. 
2
 Suprapno, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 

2018), 1. 
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Matematika merupakan salah satu ilmu yang berada pada tingkat 

nasional dimana perannya sangat penting. Adanya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi seperti yang kita kenal sekarang merupakan salah 

satu bentuk kontribusi matematika.
3
 Matematika merupakan ilmu yang 

dipelajari seluruh tingkatan sekolah. Tingkatan sekolah tersebut diantaranya 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), serta Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Siswa-siswa di sekolah diberi ilmu tentang 

matematika yang juga merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Banyak 

hal di dunia ini yang menggunakan kosep Matematika sebagai landasan untuk 

melakukan kegiatan pendidikan, sosial, sampai ekonomi. Hal ini sejalan 

dengan tujuan adanya pembelajaran matematika yaitu guna meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa dan kemampuan problem solving.
4
 

Matematika merupakan ilmu yang wajib ditempuh dalam lembaga 

pendidikan, tetapi banyak siswa yang minim dalam minatnya untuk 

mendalami ilmu Matematika. Contohnya di MIN 2 Ponorogo, menurut 

observasi yang telah dilakukan peneliti lebih dari 50% siswa dalam satu kelas 

belum memiliki minat yang tinggi dalam belajar matematika. Siswa-siswi 

kelas 5 menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

rumit dan sulit dipahami. Rumusnya yang banyak menjadikan banyak pula 

hal yang harus diingat serta dipahami siswa-siswi. Selain karena materi yang 

                                                           
3
 Rezi Ariawan dan Hayatun Nufus, “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematisdengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Jurnal THEOREMS (The Original 

Research of Mathematics), Vol. 1, No. 2 (2017): 82. 
4
 Bela Zaiyuri, Rani Haryuti, and Sofwan Hadi, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Minat Dan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Pada Materi Bnagun Datar Kelas IV SDN Ngrukem”, al tihfl, Jurnal Ilmiah, 

Vol. 2, No. 2, (2022): 156. 
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sulit, siswa kelas 5 MIN 2 Ponorogo menganggap bahwa mata pelajaran 

matematika juga termasuk dalam list mata pelajaran yang membosankan.5 

Data yang diambil dari observasi menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu mengekspresikan materi yang ada pada Mata Pelajaran Matematika 

baik dalam bentuk lisan maupun tulisan serta minimnya kemampuan dalam 

mengungkapkan lambang-lambang Matematika. Nilai hasil belajar yang 

dihasilkan masih minim atau masih banyak yang belum mencapai nilai 

sempurna. Hal ini selaras dengan indikator yang yang terdapat dalam 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Menurut NCTM Tahun 1989 ada beberapa indikator yang harus dimiliki 

siswa antara lain: a.) Kemampuan mengekspresikan ide-ide Matematika 

melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkan 

secara visual, b.) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide Matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk 

visual lainnya, c.) Kemampuan dalam menggunakan istilah, notasi 

Matematika dan strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan 

hubungan dan model situasi.6 Dalam kemampuannya siswa memang dituntut 

dalam mengimplementasikan komunikasi matematis yang harus sesuai 

dengan indikator-indikator kemampuan yang ada. Hal ini sudah sepantasnya 

lembaga pendidikan memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang memberikan 

kenyamanan kepada siswa. 

                                                           
5
 Hasil Observasi di Kelas V MIN 2 Ponorogo Tanggal 6 September 2022. 

6
 Heni Purwati and Dhian Endah Wuri, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Dengan Gaya Belajar Kompetitif,” Jurnal Derivat: Jurnal Matematika Dan Pendidikan 

Matematika, Vol. 4, No. 2 (2019): 17. 
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Dari banyak upaya yang dilakukan, satu diantaranya yang dapat 

meningkatkan keberhasilan dalam pendidikan yaitu adanya model 

pembelajaran yang selaras dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Model 

pembelajaran sendiri merupakan proses perencanaan pembelajaran yang 

nantinya digunakan dalam pedoman ketika pembelajaran berlangsung.7 

Dalam implementasinya, model pembelajaran yang menarik minat siswa 

mengakibatkan pembelajaran menjadi efektif dan kondusif.8 Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu Model Visualization, Auditory, and 

Kinesthetic. Model pembelajaran ini dapat dikatakan menarik dikarenakan 

melibatkan media gambar, suara serta partisipasi siswa dalam belajar. 

Tentunya model pembelajaran Visualization, Auditory, and Kinesthetic akan 

melengkapi kebetuhan siswa dalam belajar. 

Dalam buku yang ditulis oleh Sugiyanto Tahun 2017, model VAK adalah 

model pembelajaran yang memiliki perpaduan antara ketiga gaya belajar 

diantaranya: melihat, mendengar, dan bergerak. Masing-masing siswa 

memiliki cara tersendiri dalam menunjukkan kemampuannya agar dapat 

melatih dan mengembangkan potensi yang dimiliki.
9
 Model pembelajaran 

VAK tidak hanya menggunakan salah satu gaya belajar saja melainkan 

perpaduan atau kombinasi antara ketiga gaya belajar sekaligus.  

Dalam skripsi yang ditulis oleh Nurul Puspitasari Tahun 2018 

menjelaskan tentang Efektivitas Penerapan Model Visualization Auditory 

                                                           
7
 Ponidi Dkk, Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif (Indramayu: Adab, 2020), 10. 

8
 Purwati and Wuri, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dengan Gaya 

Belajar Kompetitif,” 17. 
9
 Eddy Noviana Triyan Desti Elisa, Neni Hermita, “Penerapan Model Pembelajaran VAK 

(Visualization, Auditory, dan Kinesthetic) Terhadap Hasil Belajar IPA Pesrta Didik Kelas IV SD 

Negeri 147 Pekanbaru”, Vol. 11, No. 1 (2019): 20. 
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Kinesthetic terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 2 Galsong Utara Kabupaten Takelar. 

Beliau menyebutkan bahwa proses belajar mengajar yang menerapkan Model 

Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic siswa mengakibatkan 

meningkatnya motivasi belajar matematika dengan nilai rata-rata posttest 

sebesar 77,69 yang bermula dari nilai pretest sebesar 67,62.10 Hal tersebut 

sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh DePorter dan Hernacki tahun 

2013 yang menyatakan bahwa pembelajaran VAK memfokuskan dalam 

memberikan pengalaman secara langsung dan menyenangkan.11  

Untuk memecahkan masalah praktis dalam proses belajar, peneliti 

menawarkan Model Pembelajaran Visualization Auditory Kunesthetic guna 

menunjang keberhasilan tujuan pembelajaran. Peneliti akan membuktikan 

apakah model pembelajaran ini efektif mengukur kemampuan matematis 

siswa kelas 5 di MIN 2 Ponorogo. Keefektifan ini akan terlihat dengan 

perbedaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan Model VAK dengan 

tanpa Model VAK. Dengan latar belakang inilah maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Model Visualization Auditory 

Kinesthetic terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 5 MIN 2 

Ponorogo” 

 

 

 

                                                           
10

 Nurul Puspita Rini, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Visualization Auditory 

Kinesthetic terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII 

SMPN 2 Galesong Utara Kabupaten Takelar,” Photosynthetica, Vol. 2, No. 1 (2018): 83,  
11

 Andri Kurniawan Devi Rahmawati. Dkk, Metode Pembelajaran Dalam Student 

Centered Learning (SCL) (Denpasar: Wilyata Bestari Samasta, 2022), 20. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti maka terdapat 

beberapa fenomena yang terjadi di MIN 2 Ponorogo. Fenomena-fenomena 

tersebut adalah: 

1. Siswa belum dapat meguasai konsep matematis 

2. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kurang dari 50% 

3. Siswa belum terampil dalam menguraikan materi ke dalam bahasa sendiri 

4. Terdapat beberapa siswa yang belum memiliki minat ketika kegiatan 

pembelajaran matematika berlangsung 

C. Pembatasan Masalah 

Banyak faktor yang menjadi urgensi dari permasalahan yang ditemukan 

selama kegiatan penelitian. Tetapi adanya keterbatasan ruang, waktu, dan 

dana maka dari itu peneliti membatasi cakupan masalah penelitian yaitu 

keefekitivan model visuazation auditory kinesthetic terhadap komunikasi 

matematis siwa kelas 5 MIN 2 Ponorogo. Adapun batasan masalah alam 

penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran yang akan digunakan pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas 5 MIN 2 Ponorogo yaitu Model Pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) dimana model pembelajaran ini 

merupakan model pembelajaran yang menunjukkan gaya belajar siswa. 

Dalam implementasinya, siswa diharuskan memanfaatkan panca indra dan 

praktik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model 

pembelajaran  ini merupakan model yang mudah dipahami dan diterapkan 

pada anak kelas 5 SD karena memiliki konsep menyenangkan. 
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2. Keterampilan yang akan diukur dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  Dengan mengukur kemampuan komunikasi 

matematis, tidak hanya menjadi alat berfikir yang membantu siswa untuk 

mengembangkan pola, menyelesaikan masalah serta menarik kesimpulan 

tetapi juga sebagai alat mengkomunikasikan pikiran, ide, dan gagasan 

secara  jelas, tepat, dan singkat. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Model 

Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic pada siswa kelas 5 MIN 

2 Ponorogo? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis menggunakan Model 

Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic pada siswa kelas 5 MIN 

2 Ponorogo? 

3. Apakah Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic efektif 

dapat meningkatkan komunikasi matematis pada siswa kelas 5 MIN 2 

Ponorogo? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Model 

Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic pada siswa kelas 5 MIN 

2 Ponorogo 

2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis menggunakan 

Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic pada siswa kelas 

5 MIN 2 Ponorogo 
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3. Untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Visualization Auditory 

Kinesthetic efektif dapat meningkatkan komunikasi matematis pada siswa 

kelas 5 MIN 2 Ponorogo 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat melihat 

keefektivan model pembelajaran visualization auditory kinesthetic 

terhadap kemampuan komunikasi siswa kelas 5 MIN 2 Ponorogo. 

Manfaat teori ini juga bermanfaat untuk guru yang terlibat secara 

langsung dalam mengelola kelas sebagai model pembelajaran yang 

menarik serta efisien. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

Manfaat yang diharapkan bagi sekolah yaitu sebagai bahan 

pertimbangan sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan yang 

baik. Sebagai lembaga pendidikan tentunya dapat memberikan hak 

yang dimiliki siswa dengan memfasilitasi siswa memperoleh ilmu 

sesuai dengan kebutuhan dan kegemaran siswa. 

b. Guru 

Manfaat yang diharapkan bagi guru yaitu sebagai bentuk analisis 

terhadap permasalahan yang dialami siswa sehingga guru dapat 

melakukan problem solving secara efektif. 
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c. Siswa 

Manfaat yang diharapkan bagi siswa yaitu sebagai motivasi untuk 

belajar karena adanya model pembelajaran yang efektif, selain itu 

juga meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa secara 

optimal. 

d. Peneliti 

Manfaat yang diharapkan bagi peneliti yaitu sebagai kajian dan 

penunjang dalam pengembangan pengetahuan yang berkaitan 

dengan model pembelajaran yang efektif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Peneliti bermaksud melakukan perencanaan laporan yang berguna untuk 

memperoleh hasil penelitian yang mudah dibaca dan dipahami. Dengan 

adanya sistematika pembahasan ini pembaca dapat langsung melihat poin-

poin  yang terdapat dalam laporan penelitian. Berikut merupakan sistematika 

pembahasan: 

Bab I meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

pembahasan, serta jadwal penelitian. 

Bab II meliputi kajian teori, telaah penelitian terdahulu, kerangka pikir, 

serta hipotesis penelitian. 

Bab III meliputi pemdekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, operasional variabel penelitian, 

teknik dan instrumen pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, serta teknik 

analisis data. 
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H. Jadwal Penelitian 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

No

. 
Uraian Kegiatan 

O
k
to

b
er

 

N
o
v
em

b
e

r 
D

es
em

b
e

r 
Ja

n
u
ar

i 

F
eb

ru
ar

i 

M
ar

et
 

A
p
ri

l 

M
ei

 

1. Pengajuan judul dan matrik         

2. Revisi judul dan matrik         

3. Pengumpulan judul dan matrik         

4. Bimbingan dan penyusunan 

proposal skripsi 

        

5. Ujian proposal skripsi         

6. Revisi proposal skripsi         

7. Penyerahan surat izin pelaksanaan 

penelitian kepada lembaga 

pendidikan terkait 

        

8. Pelaksanaan observasi untuk 

menentukan sampel penelitian 

        

9. Penyusunan instrumen penelitian         

10. Pengujian validitas instrumen 

penelitian 

        

11. Pelaksanaan penelitian dengan 

memberikan instrumen kepada 

sampel penelitian 

        

12. Pelaksanaan uji statistik terhadap 

hasil penelitian 

        

13. Penyusunan laporan hasil 

penelitian 

        

14. Pengecekan keabsahan hasil 

penelitian bersama objek 

penelitian 

        

15. Pengumpulan dan penyerahan 

laporan hasil penelitian 

        

16. Ujian skripsi         

17. Revisi laporan skripsi         
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Matematika 

a. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pembelajaran model PBL (Problem-Based Learning) 

merupakan salah satu model pembelajaran matematika yang 

berfokus pada siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

ada dengan cara belajar. Terselesaikannya penyelesaian masalah 

tersebut diharapkan dapat membangun konsep dalam belajar 

matematika agar siswa lebih mudah menerapkan dan memahami 

matematika dalam kehidupan sehari-hari.
12

 Muhson berpendapat 

bahwa belajar yang berlandaskan masalah atau problem-based 

learning merupakan suatu proses pembelajaran pada siswa yang 

diawali dengan suatu masalah yang ditemukan dalam suatu 

lingkungan disekitarnya, yang  kemudian dilakukan penyelesaian 

dengan kegiatan atau pengalaman belajar selama proses 

pembelajaran berlangsung.
13

 

Langkah-langkah Model Problem-Based Learning, sebagai berikut: 

1) Orientasi siswa dalam masalah 

2) Mengorganisasi siswa dalam belajar 

3) Membimbing dalam penyelesaian 
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasilnya
14

 

b. Model Pembelajaran Realistic Matematics Education 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan hasil 

pemikiran yang dikembangkan oleh Hans Freudenthal seorang 

penulis, pendidik, dan matematikawan berkebangsaan Belanda. 

RME memiliki ciri-ciri yang dapat dilihat dengan panca indera 

bahwa dalam proses pembelajaran siswa harus diberikan kesempatan 

untuk menemukan kembali (to reinvent) matematika melalui 

bimbingan guru dan bahwa penemuan kembali (reinvention) ide dan 

konsep matematika yang dapat dimulai dari berbagai situasi dan 

persoalan yang ada di sekitar siswa.
15

 

Zainurie berpedapat bahwa model pembelajaran Realistic 

Matematics Education merupakan model pembelajaran yang berasal 

dari penerapan reaslitic dari pengalaman siswa. Pembelajaran 

realistic bertujuan untuk menemukan kembali konsep matematika 

atau pengetahuan matematikan formal. Penerapan pembelajaran 

realistic ini yaitu, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari.
16

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Realistic Matematics Education adalah pemanfaatan kondisi 

realitas dan lingkungan yang dipahami siswa serta untuk 
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memperlancar proses pembelajaran matematika. Kondisi realitis ini 

adalah kondisi yang dapat siswa amati melalui panca indera. 

Langkah-langkah Model Realistic Matematics Education, sebagai 

berikut: 

1) Guru dapat memahami dan memberikan masalah kontekstual 

(nyata). 

2) Guru menjelaskan masalah kontektual seperti menjelaskan 

kondisi soal dengan memberikan batasan/saran dalam 

pengerjaannya. 

3) Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual dengan diskusi 

atau individu. 

4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban yang ada . 

5) Guru memberikan kesimpulan dari jawaban yang ada.
17

 

c. Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Pepkin menjelaskan bahwa model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) merupakan model pembelajaran dengan 

pemusatan pada pengajar dan keterampilan dalam memecahkan 

suatu masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan siswa.
18

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative 

Problem Solving adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan  
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 Ika Nur, Mas Udiyah dan Hernik Pujiastutik, “Penerapan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Kelas VII SMP Negeri 2 
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kemampuan ketrampilan yang dimiliki siswa serta cara berfikir yang 

kreatif. 

Langkah-langkah model pembelajaran Creative Problem Solving 

menurut Nurul Akmal, sebagai berikut. 

1) Menemukan tujuan  

2) Menemukan fakta yang terjadi disekitanya atau dilingkungan 

3) Mampu memecahkan masalah  

4) Dapat menemukan gagasan dalam menyelesaikan masalah 

5) Menemukan jawaban atau solusi dari masalah 

6) Hasil jawaban dari permasalahan.
19

 

2. Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic 

a. Pengertian Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic 

Model pembelajaran memiliki arti sebuah perencanaan atau pola 

yang dilakukan sebagai tolak ukur dan landasan dalam melakukan 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Arends Tahun 2010 

model pembelajaran berpusat pada pendekatan pembelajaran yang 

akan digunakan, meliputi tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, serta segala pengelolaan 

yang terjadi di dalam kelas. Menurut Joycee & Weil Tahun 1971 

model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, 

serta sebagai landasan dalam menjalankan proses perancangan 
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kegiatan belajar mengajar bagi tenaga pendidikan.20 Oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan 

sebuah kegiatan dalam merencanakan sistem pembelajaran secara 

terstruktur dan sistematis sehingga dapat tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yaitu Model Pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic. Menurut Rusmiyati Tahun 2022 

Model Pembelajaran VAK model pembelajaran yang memiliki dasar 

pada pengelihatan, pengamatan, dan penelaahan, pendengaran untuk 

auditori dan gerakan motorik untuk kinestetik. Menurut Parbawa 

Tahun 2018, Model pembelajaran VAK merupakan model yang 

dirasa efektif dengan mengutamakan gaya belajar yaitu visual, 

auditori, dan kinestetik dengan menoptimalkan potensi peserta didik 

dimana penerapannya akan mengarah pada kebebasan peserta didik 

dalam belajar. Menurut Suryani Tahun 2018, Model pembalajaran 

VAK merupakan model yang memiliki basis quantum dengan 

prinsip pengalaman langsung yang dapat memberikan kenyamanan 

bagi siswa melalui gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.21 

Dengan adanya teori-teori yang telah diungkapkan para ahli maka 

dapat diinterpretasikan bahwa model pembelajaran vak merupakan 

model pembelajaran yang mengacu pada kebutuhan siswa dengan 
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Karakter Di Sekolah Dasar (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2022), 118–19. 



 

 
 

tujuan mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan gaya belajar 

secara visual, auditory, dan kinestetik. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Visualization Auditory 

Kinesthetic 

Secara umum, model pembelajaran VAK memiliki langkah-

langkah atau tahapan yang wajib diketahui. Langkah-langkah 

tersebut yaitu: 

1) Tahapan persiapan (kegiatan pendahuluan) 

Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan motivasi untuk 

membangkitkan minat siswa dalam belajar, memberikan 

perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang 

kepada siswa, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal 

untuk menjadikan siwa lebih siap dalam menerima palajaran. 

2) Penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi) 

Pada kegiatan ini guru mengarahkan siswa untuk menemukan 

materi pembelajaran yang baru, secara mandiri, menyenangkan, 

relevan, melibatkan panca indera, yang sesuai dengan gaya 

belajar VAK. Tahapan ini bisa disebut eksplorasi. 

3) Tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi) 

Pada tahap pelatihan, guru membantu siswa untuk 

mengintegerasi dan menyerap pengetahuan secara keterampilan 

baru dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan gaya belajar 

VAK. 

 



 

 
 

4) Tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi) 

Tahap penampilan hasil merupakan tahap seorang guru 

membantu siswa dalam menerapkan dan memperluas 

pengetahuan maupun keterampilan baru yang mereka dapatkan, 

pada kegiatan belajar sehingga hasil belajar mengalami 

peningkatan.
22

 

c. Sintaks  

Tabel 2. 1 Sintaks Model Pembelajaran VAK 

No. Tahapan Aktifitas Guru dan Siswa 

1. Persiapan Guru memberikan motivasi untuk siswa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

2. Model 

Pembelajaran 

Visualization 

Auditory 

Kinesthetic 

Penyampaian 

Siswa mengamati materi pengumpulan 

dan penyajian data yang diajarkan 

secara mandiri berupa audio visual 

menggunakan indera. 

Guru memberikan mengulas kembali 

mengenai materi pengumpulan dan 

penyajian data. 

3. Pelatihan Siswa mengerjakan lembar kerja peserta 

didik yang telah diberikan guru. 

4. Penyampaian 

Hasil 

Siswa menungkapkan kembali materi 

yang telah disampaikan. 

Siswa mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dipahami. 

Hubungan sintaks Model Pembelajaran Visualization Auditory 

Kinesthetic dengan indikator kemampuan komunikasi matematis 

dapat dilihat dari tujuan model pembelajaran yang mengajarkan 

siswa untuk dapat mandiri mencari sebanyak-banyak informasi 

maupun pengetahuan menggunakan panca inderanya dan dalam  

indikator komunikasi matematis siswa dituntut untuk 

mengimplememtasikan  kemampuan  matematis dalam bentuk lisan, 

                                                           
22

 Moch Agus Krisno Budiyanto, SINTAKS 45 Model Pembelajaran Dalam Student 
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ide, visual, istilah dalam matematika untuk dapat mengambarkan 

struktur atau konsep yang digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Visualization 

Auditory Kinesthetic 

Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kekurangan 

maupun kelebihan. Dalam penerapannya, model pembelajaran VAK 

juga memiliki 2 hal tersebut. Beberapa kelebihan model 

pembelajaran VAK  menurut Shoimun diantaranya: 

1) Pembelajaran akan lebih efektif karena mengkombinasikan 

ketiga gaya belajar 

2) Mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah 

dimiliki oleh pribadi masing-masing individu 

3) Mampu memberikan pengalaman belajar secara langsung 

kepada siswa 

4) Mampu melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan 

dan memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti 

demonstrasi, percobaan, observasi, dan diskusi aktif 

5) Mampu menjangkau setiap gaya pembelajaran siswa 

6) Siswa yang memiliki kemampuan bagus tidak akan terhambat 

oleh siswa yang lemah dalam belajar karena model ini mampu 

melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas 

rata-rata. 



 

 
 

Sementara kelemahan dari model pembelajaran Visualization 

Auditory Kinestetic (VAK) yaitu tidak banyak orang mampu 

mengkombinasikan ketiga gaya belajar tersebut. Dengan demikian 

orang yang hanya mampu menggunakan satu gaya belajar, hanya 

akan mampu menangkap materi jika menggunakan metode yang 

lebih memfokuskan kepada salah satu gaya belajar yang 

didominasi.
23

 

3.   Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Pengertian Komunikasi Matematis 

Menurut Izzati Tahun 2010, komunikasi matematis dikatakan 

sebagai kemampuan yang dengan bahasa matematika yang 

digunakan dalam mengekspresikan gagasan dan argumen dengan 

tepat, singkat, dan logis. Menurut Sumarno Tahun 2015 kemampuan 

komunikasi matematis yaitu keterampilan siswa dalam 

menyampaikan ide atau gagasan yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa sehari-hari atau dalam bahasa simbol matematika.24 Banyak 

kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam Mata Pelajaran 

Matematika, satu diantara kemampuan yang lain yaitu kemampuan 

komunikasi matematis. Siswa diharapkan dapat mengenal makna-

makna yang terkandung dalam Matematika baik secara lisan maupun 

tulisan. 
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d. Komponen-Komponen Kemampuan Komunikasi  

Abdul Majid menyebutkan, ada lima komponen yang terlibat dalam  

komunikasi. Kelima komponen tersebut antara lain:25 

1) Komunikator  

Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan.  

Komunikator yang membuat komunikan percaya terhadap isi 

pesan. komunikator sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

komunikasi.   

2) Pesan yang disampaikan  

Informasi yang akan disampaikan komunikator kepada 

komunikan, sesuai dengan kebutuhan penerima pesan, adanya 

kesamaan pengalaman tentang pesan, dan ada peran pesan 

dalam memenuhi kebutuhan penerima.  

3) Komunikan  

Komunikan adalah orang yang menerima pesan, Agar 

komunikasi berjalan lancar, komunikan harus mampu 

menafsirkan pesan, sadar bahwa pesan sesuai dengan 

kebutuhannya dan harus ada perhatian terhadap pesan yang 

diterima. 

4) Konteks  

Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan tertentu. 

Lingkungan yang kondusif sangat mendukung keberhasilan 

komunikasi.  

                                                           
25
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5) Sistem penyampaian   

Sistem penyampaian berkaitan dengan metode dan media. 

Metode dan media yang digunakan dalam proses komunikasi 

harus disesuaikan dengan kondisi atau karakteristik penerima 

pesan.  

e. Indikator Kemampuan Komunikasi  

Menurut NCTM, matematika merupakan alat komunikasi yang 

merupakan dikembangkan berupa bahasa dan simbol untuk 

mengkomunikasikan matematika. Indikator tersebut diantaranya:  

1) Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran mereka tentang ide 

matematika dan hubungannya 

2) Merumuskan definisi matematika dan membuat generalisasi 

yang diperoleh melalui investigasi (penemuan)  

3) Mengungkapkan ide matematika secara lisan dan tulisan 

4) Membaca wacana matematika dengan pemahaman 

5) Menjelaskan dan mengajukan serta memperluas pertanyaan 

terhadap matematika yang telah dipelajarinya 

6) Menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika, serta 

perannya dalam mengembangkan ide/gagasan matematika.26   

Menurut Sumarmo, kemampuan komunikasi matematis siswa 

memiliki ciri-ciri/indikator sebagai berikut:  

1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika 
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2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, secara lisan atau 

tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar 

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika 

4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 

5) Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun 

pernyataan yang relevan 

6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi 

dan generalisasi 

7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah 

dipelajari.27   

Dari beberapa indikator diatas maka dapat disimpulkan bahwa:  

1) Mengungkapkan ide matematika secara lisan maupun tulisan 

2) Mengungkapkan dan menjelaskan ide matematika dalam bentuk 

diagram 

3) Memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan 

diagram dan simbol matematika 

4) Mengungkapkan kembali serta membuat pertanyaan matematika 

yang telah dipelajari. 

B. Telaah Penelitian Terdahulu 

Peneliti pertama, penelitian ini dilakukan oleh Yasmine Aguesfien Tahun 

2018, berjudul Efektivitas Pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic 

(VAK) dalam Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV SDN Kandangan II 
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Surabaya. Penelian ini menggunakan teori dari Shoimin yang menjelaskan 

model visualization, auditory, kinesthetic  merupakan model model 

pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk belajar 

menggunakan modalitas yang ia miliki secara langsung dan dengan bebas, hal 

ini bertujuan untuk mencapai pemahaman dan pembelajaran yang efektif. 

Penelitian ini menjukkan hasil belajar siswa meningkat secara signifikan 

yaitu pada nilai rata-rata pretest sebesar 57,9 sedangkan nilai rata-rata postest 

sebesar 78,8. Artinya Model Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 

efektif dalam pembelajaran menulis fiksi. Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini yaitu sama dalam membahas mengenai model 

visualization, auditory, kinesthetic. Perbedaan dalam penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini yaitu tingkat pendidikan kelas, alat ukur, waktu, dan 

tempat penelitian.28 

Peneliti kedua, penelitian ini dilakukan oleh Milda Rizky Novriani, 

Elmanani Sumamora, dkk Tahun 2019, berjudul Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Dengan Model Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK) 

Untuk Meningkatkan Kemamapuan Penalaran Matematis dan Self-

Confidence. Penelitian ini menggunakan teori dari Ngalimun yang 

menjelaskan bahwa model pembelajaran VAK dianggap sebagai model 

pembelajaran yang efektif dengan alasalan model pembelajaran VAK 

menggunakan tiga gaya belajar yaitu visual, auditori, dan koninestetik. Pada 

penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan Model Visualization 

Auditory Kinesthetic (VAK) dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
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matematis dan rasa percaya diri siswa secara efektif. Hal tersebut dibuktikan 

ketika uji coba I sebesar 75,91 meningkat menjadi 78,77 pada uji coba II serta 

meningkat menjadi 79,97 pada tahap penyebaran. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama dalam membahas mengenai model 

visualization, auditory, kinesthetic. Perbedaan dalam penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini yaitu tingkat pendidikan kelas, alat ukur, waktu, dan 

tempat penelitian.29 

Peneliti ketiga, oleh Farah Khulaidah Tahun 2021, berjudul Efektivitas 

Metode Visual, Auditori, Kinestetik (Vak) untuk Meningkatkan Keterlibatan 

Siswa dalam Pembelajaran Matematika. Menurut teori Fredicks terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor yang berkaitan dengan model VAK yaitu faktor eksternal 

karena support guru merupakan hal yang penting dalam menciptakan situasi 

belajar yang nyaman sehingga siswa dapat dengan mudah menerima materi.  

Di dalam skripsi ini mebuktikan bahwa Metode Visualization Auditory 

Kinesthetic (VAK) efektif meningkatkan skor keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran Matematika kelas 1 SDN X. Hal ini ditunjukkan adanya 

perubahan skor keterlibatan siswa yang meningkat. Pada fase baseline 

memiliki rentan skor 4-5,sedangkan pada fase intervensi memiliki rentan skor 

8-9. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama dalam 

membahas mengenai model visualization, auditory, kinesthetic. Perbedaan 

dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu tingkat pendidikan 
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kelas, alat ukur, waktu, dan tempat penelitian.
30

 

Peneliti keempat, oleh Wirna Sylvia Tahun 2022, berjudul Pengaruh 

Model Visual, Auditori, Kinestetik (Vak) terhadap Kemampuan Menulis 

Cerpenkelas VIII Smp Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 

2020/2021. Peneliti ini menggunakan teori Neil Fleming yang menjelaskan 

bahwa terdapat 3 modelitas pembelajaran yang menunjukkan proses belajar 

siswa yaitu visual, audio, dan kinestetik. Dalam penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap  kemampuan menulis cerpen Kelas 

VIII menggunakan Model Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 

dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil kerja siswa menggunakan Model 

Visualization Auditory Kinesthetic (VAK)  sebesar 79,29 lebih tinggi 

dibandingkan dengan Model Pembelajaran Konvensional yaitu sebesar 63,65. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama dalam 

membahas mengenai model visualization, auditory, kinesthetic. Perbedaan 

dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu tingkat pendidikan 

kelas, alat ukur, waktu, dan tempat penelitian.
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C. Kerangka Pikir 

Menurut Kenedi e Tahun 2019, Matematika termasuk hal yang tidak bisa 

lepas dari kehidupan sehari-hari. Menurut Kenedi, Hendri, dan Ladiva Tahun 

2018. Matematika memainkan peran dalam menyelesaikan permasalahan 

yang kita hadapi dalam kehidupan kita. Matematika merupakan alat yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan individu  untuk berpikir 
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 Farah Khulaidah, “Efektivitas Metode Visual, Auditori, Kinestetik (VAK) untuk 

Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Matematika,” 2021, 15. 
31

 Wirna Sylvia, “Pengaruh Model Visual, Auditori, Kinestetik (VAK) Terhadap 

Kemampuan Menulis Cerpenkelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 

2020/2021,” Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents 3, no. 2 (2021): 9–60. 



 

 
 

logis dan sistematis. Dalam hal ini, siswa siap menggunakan dan menerapkan 

kemampuan penalaran matematis dalam kehidupan sehari-hari.32 

Dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, guru 

dapat menggunakan model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic 

untuk membantu peserta didik dalam belajar. Model pembelajaran ini akan 

membuat peserta didik lebih termotivasi dalam belajar sehingga dapat 

meningkatkan komunikasi matematis. 

Dari pemaparan diatas maka dapat dirumuskan kerangka pikir penelitian. 

Kerangka pikir penelitian tersebut yaitu jika pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran visualization auditory kinesthetic maka 

komunikasi matematis siswa akan meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
32

 Yetti Ariani Dkk, Model Pembelajaran Inovatif Untuk Pembelajaran Matematika Di 

Kelas IV Sekolah Dasar (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 1. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka berfikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan sementara yang masih lebah 

kebenarannya. Maka dari itu diperlukan pengujian untuk dapat membuktikan 

kebenaran pernyataan tersebut. Para ahli menafsirkan pengertian dari 

hipotesis yaitu berupa dugaan terhadap hubungan antaa dua variabel atau 

Pembelajaran masih berfokus pada 

guru, kemampuan komunikasi 

matematis rendah, dan metode 

pembelajaran kurang tepat 

Dilakukan penelitian pada 

kemampuan komunikasi matematis 

menggunakan metode pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic 

 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Model Pembelajaran 

Visualization Auditory 

Kinesthetic 

Model Pembelajaran 

Konvemsional  

Kesimpulan Kemampuan 

Komunikasi Matematis 



 

 
 

lebih.33 Jadi dapat disimpulkan, hipotesis merupakan dugaan sementara 

dan harus diuji kebenarannya.` 

Berdasarkan uraian pada kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis 

tindakan dalam penelitian adalah adanya keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran visualization auditory kinesthetic pada 

siswa kelas 5 MIN 2 Ponorogo, adanya kemampuan komunikasi matematis 

menggunakan Model Pembelajaran visualization auditory kinesthetic pada 

siswa kelas 5 MIN 2 Ponorogo, dan adanya efektivitas Model Pembelajaran 

visualization auditory kinesthetic pada siswa kelas 5 MIN 2 Ponorogo. Secara 

statistika hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ho : µ1 = µ2 versus H1 : µ1 ≠ µ2 

Ho = µ1 = µ2 : Tidak terdapat keefektivitasan model Visualization Auditory 

Kinesthetic terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

H1 = µ1 ≠ µ2 : Terdapat. keefektivitasan model Visualization Auditory 

Kinesthetic terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
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30 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut Creswell Tahun 2009, metode penelitian kuantitatif adalah 

metode pengujian teori-teori tertentu dengan menguji hubungan antar 

variabel.34 Teori yang telah digunakan atau dipilih perlu adanya pengujian. 

Hal tersebut bertujuan sebagai kevalidan teori yang telah ada. Pada pengujian 

teori perlu adanya bukti adakah hubungan antara variabel satu dependen 

dengan variabel independen. Variabel independen (x) akan menjadi variabel 

yang mempengaruhi variabel dependen (y). Variabel independen ini akan 

menjadi sebab adanya perlakuan yang diberikan kepada variabel dependen. 

Penelitian kuantitatif memiliki ciri khas yaitu seluruh kegiatan 

penelitiannya dihitung dalam bentuk angka mulai dari pengumpulan sampai 

nanti hasil tampilan data akan berbentuk angka.35 Penelitian kuantitatif dapat 

menjadi bukti bahwa adanya suatu kejadian yang telah diteliti yang valid 

karena proses perhitungannya akan menghasilkan angka. Angka yang 

dihasilkan menunjukkan hasil dari proses penelitian yang telah dilakukan. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu true eksperimental design. 

Penlitian eksperimen adalah studi yang dilakukan untuk menggambarkan 

hubungan antar variabel yang membantu mempelajari hubungan, efek, atau 
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 Ahmad Mustamil Khoiron Taofan Ali Achmadi, Adhi Kusuma, Metode Penelitian 

Kuantitatif (Sleman: Deepublish Publisher, 2020), 2. 
35

 Sri Hartati Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), 61. 
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perbedaan yang terjadi antara variabel yang ada.36 Desain penelitian yang 

digunakan yaitu pretest-posttestcontol group design. Dengan adanya posttest-

pretest akan dapat menafsirkan dengan mudah seberapa kefektivitasan suatu 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran dan tanpa model 

pembelajaran. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menguji adanya sebab dan akibat yang 

terjadi menggunakan suatu variabel. Hubungan yang terjadi akan terlihat 

antara variabel dependen dan variabel independen. Peneliti menggunakan 2 

kelas penelitian yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan menggunakan 

model visualization auditory kinesthetic sedang kelas kontrol merupakan 

kelas yang menggunakan model konvensional. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu MIN 2 Ponorogo. Dari data yang 

telah dikumpulkan pada saat kegiatan magang I dan magang II, peneliti telah 

merumuskan masalah yang sedang dialami oleh MIN 2 Ponorogo khusnya 

kelas 5. Waktu yang digunakan peneliti ketika melakukan penelitian yaitu 1 

bulan setelah ditemukannya permasalahan-permasalahan yang terdapat pada 

lokasi penelitian. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah secara keseluruhan meliputi 

objek/subjek yang didalamnya mewakili kuantitas secara karakteristik 
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 Abdullah Ma’ruf, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), 161. 
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tertentu yang sudah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan.37 Populasi yang diambil peneliti yaitu seluruh siswa kelas 5 

MIN 2 Ponorogo. 

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. 5A 9 12 21 

2. 5B 9 12 21 

3. 5C 8 12 20 

Jumlah Keseluruhan Murid Kelas 5 62 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Moh. Pabundu Tika Tahun 2006, sampel diartikan sebagai 

bagian dari suatu objek/subjek dimana keberadaannya merupakan wakili 

dari sebuah populasi.38 Walaupun sampel bisa dikatakan sebagian kecil 

dari populasi tetapi sampel harus bisa mewakili populasi yang ada. 

Adanya keterbatasan ruang, waktu, dan dana untuk mengambil sampel 

maka peneliti menggunakan teknik random sampling. 

Teknik random sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

secara acak yang dilakukan oleh peneliti yang sebelumnya telah memiliki 

target populasi yang teridentifikasi secara terpisah dalam populasi yang 

heterogen (campuran).
39

 Hasil dari pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak, peneliti menghasilkan kelas 5B sebagai kelas eksperimen 

dan kelas 5A sebagai kelas kontrol. Berikut merupakan tabel sampel 

penelitian: 
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 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Afabeta, 2002), 55. 
38

 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan Mixed 

Methode (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), 62. 
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 Iketut Swarjana, Populasi-Sampling, Teknik Sampling Dan Bias Dalam Penelitian  

(ANDI: Yogyakarta, 2022), 99. 
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Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. 5A 9 12 21 

2. 5B 9 12 21 

Jumlah Keseluruhan Sampel 42 

 

D. Operasional Variabel 

Variabel-variabel yang diteliti yaitu Model Visualization Auditory 

Kinesthethic (X) dan Komunikasi Matematis (Y). Berikut merupakan 

variabel-variabel yang akan didefinisikan secara operasional: 

1. Visualization Auditory Kinesthethic 

Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic merupakan 

model pembelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

dengan memanfaatkan indra pengelihatan, pendengaran, serta praktik 

oleh siswa. Model pembelajaran ini akan memberikan kenyamanan pada 

siswa. Adanya inovasi berupa gambar, tulisan, serta audio menjadikan 

siswa mudah dalam mengkomunikasikan materi matematika. Materi 

Matematika yang biasa diajarkan dengan model konvensional akan terasa 

lebih menarik dengan adanya model pembelajaran Visualization Auditory 

Kinesthetic. 

2. Komunikasi Matematis Siswa 

Terdapat beberapa kemampuan siswa dalam pembelajaran 

matematika. Salah satu diantaranya yaitu kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam hal mengkomunikasikan materi 

Matematika. Komunikasi yang dimiliki siswa yaitu komunikasi dalam 
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mendeskripsikan simbol, gambar, serta desain berupa berupa lisan 

maupun tulisan. 

E. Teknik Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

mengumpulkan data sesuai dengan peristiwa yang terjadi di lapangan.
40

 

Dalam observasi peneliti melakukan survei langsung ke lapangan atau 

tempat kejadian. Untuk kegiatan observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran di kelas 5 MIN 2 Ponorogo pada Mata Pelajaran 

Matematika. Dalam pengamatan aktivitas proses pembelajaran langsung, 

peneliti menggunakan lembar observasi.  

2. Tes 

Teknik tes merupakan teknik pengumpulan data dimana kegiatannya 

berupa pengambilan nilai soal tes yang ditujukan kepada siswa dengan 

tujuan melihat tingkat keberhasilan suatu materi atau tindakan yang telah 

dilakukan.
41

 Tes digunakan sebagai pengumpulan data yang berguna 

untuk mengukur pengetahuan siswa. Tes dibagi menjadi 2 yaitu pretest 

dan posttes. Pretest digunakan sebalum diberi perlakuan model 

pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic dan pembelajaran 

dengan sistem konvensional, sedangkan posttest dilakukan setelah diberi 

perlakuan model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic dan 

pembelajaran dengan sistem konvensional. 
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 Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2022), 158. 
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Pengumpulan Data 

Judul Penelitian Variabel Indikator Soal 

Efektivitas 

Model 

Visualization 

Auditory 

Kinesthetic 

untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis Kelas 

5 Min 2 

Ponorogo 

 

Model 

Visualization 

Auditory 

Kinesthetic 

1) Tahapan persiapan 

(kegiatan 

pendahuluan) 

2) Penyampaian 

(kegiatan inti pada 

eksplorasi) 

3) Tahap pelatihan 

(kegiatan inti pada 

elaborasi) 

4) Tahap penampilan 

hasil (kegiatan inti 

pada konfirmasi) 

- 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

1) Mengungkapkan 

ide matematika 

secara lisan 

maupun tulisan 

2) Mengungkapkan 

dan menjelaskan 

ide matematika 

dalam bentuk 

diagram 

3) Memecahkan 

masalah 

matematika yang 

berkaitan dengan 

diagram dan 

simbol matematika 

4) Mengungkapkan 

kembali serta 

membuat 

pertanyaan 

matematika yang 

telah dipelajari. 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 dan 4 

 

 

 

 

 

5 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji valid tidaknya soal atau 

pertanyaan pada tes dan angket. Apabila instrumen valid maka alat ukur 

yang digunakan juga valid.
42

 Dalam uji validitas penelitian ini 

menggunakan formula aiken dengan rumus sebagai berikut:  

 

Keterangan: 

V  : Aiken 

R  : Angka yang diberikan oleh penilai 

Lo  : Angka penilaian terendah 

C  : Angka penilaian tertinggi 

N  : Jumlah validator penilaian.
43

 

Berikut ini hasil validitas yang dilakukan oleh Dosen IAIN 

Ponorogo yaitu Dr. Retno Widyaningrum, M.Pd, Guru MIN 2 Ponorogo 

Nur Cholis, S.Pd.I, dan Guru MIN 2 Ponorogo Enny Nur Laila, S.Pd. 
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a. Hasil Instrumen Validitas Ahli Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Tabel 3. 4 Uji Validitas Aiken Observasi Keterlaksanaan 

No. 

butir 

Validator  

1 

Validator  

2 

Validator  

3 
s1 s2 s3 Σs 

n(c 

-1) 
V Kesimpulan 

Rekruitmen Fasilitator 

1 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

2 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

3 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Valid 

4 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

5 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

6 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

7 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Valid 

8 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

9 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

10 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

11 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

12 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, instrumen validitas ahli lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dikatakan valid. Model instrumen dikatakan 

valid apabila nilai koefisien aiken > 0,92. Jika di bawah kisaran koefisien 

maka dikatakan tidak vallid karena nilai semua validitas lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran > 0,92 maka instrumen tersebut dikatakan 

valid. 

b. Hasil Instrumen Validitas Ahli Lembar Obsevasi RPP 

Menggunakan Model Pembelajaran Visualization Auditory 

Kinesthetic Untuk Meningkatkan Komunikasi Matematis Siswa 
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Tabel 3. 5 Uji Validitas Aiken Observasi RPP 

No. 

butir 

Validator  

1 

Validator  

2 

Validator  

3 
s1 s2 s3 Σs 

n (c 

-1) 
V Kesimpulan 

Rekruitmen Fasilitator 

1 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

2 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

3 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

4 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

5 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

6 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

7 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

8 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

9 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

10 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

11 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

12 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

13 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

14 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

15 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

16 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, instrumen validitas ahli lembar obsevasi 

RPP menggunakan model pembelajaran visualization auditory 

kinesthetic untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa dikatakan 

valid. Model instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien aiken > 

0,92. Jika di bawah kisaran koefisien maka dikatakan tidak vallid karena 

nilai semua validitas lembar observasi rpp menggunakan model 

pembelajaran visualization auditory kinesthetic untuk meningkatkan 

komunikasi matematis siswa > 0,92 maka instrumen tersebut dikatakan 

valid. 
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c. Hasil Instrumen Validitas Ahli Lembar Obsevasi Soal Pretest dan 

Posttest Pembelajaran Matematika 

Tabel 3. 6 Uji Validitas Aiken Observasi Soal 

No. 

butir 

Validator  

1 

Validator  

2 

Validator  

3 
s1 s2 s3 Σs 

n (c 

-1) 
V Kesimpulan 

Rekruitmen Fasilitator 

1 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

2 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

3 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

4 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

5 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

6 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

7 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

8 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

9 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

10 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

11 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

12 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Valid 

  

Berdasarkan tabel di atas, instrumen validitas ahli lembar obsevasi 

soal pretest dan posttest pembelajaran matematika dikatakan valid. 

Model instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien aiken > 0,60. 

Jika di bawah kisaran koefisien maka dikatakan tidak vallid karena nilai 

semua validitas lembar observasi soal pretest dan posttest pembelajaran 

matematika > 0,92 maka instrumen tersebut dikatakan valid. 

2. Reliabilitas 

Tes dikatakan reliabel jika tes digunaka secara berulang tetapi hasil 

pengukurannya relatif sama. Tujuan adanya perhitungan reliabilitas 

untuk mengetahui apakah instrumen dapat digunakan sebagai alat ukur 

penelitian. Berikut rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas: 
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Keterangan: 

r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = Proporsi subjek yang menjadi item dengan benar 

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 - p) 

∑pq = Jumlah hasil perkalian antar p dan q 

n = banyaknya item (soal) 

S = Standar deviasi dari tes 

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

diterjemahkan memiliki tingkat konsistensi atau reliabilitas yang tinggi 

seperti halnya rumus yang digunakan. Reliabilitas ini berkonsentrasi pada 

sebuah konsistensi dan kestabilan dalam akurasi pengukuran serta hasil 

skala  pengukuran tertentu,  Apabila dilakukan beberapa kali pengukuran 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. 

Berikut ini adalah hasil pengukuran reliabilitas menggunakan spss. 

Tabel 3. 7 Uji Reliabilitas Variasi 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

x1 10.0000 .000 .000 2.000 

x2 9.8333 .152 .000 6.817E-14 

x3 9.8333 .152 .000 6.817E-14 

 

Berdasarkan tabel 3.7 uji reliabilitas variabel dinyatakan reliabel 

dan dapat digunakan sebagai alat ukur karena nilai cronbacha’s alpha 
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> 0,60. Sehingga semua variabel pada angket tersebut dapat 

digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

suatu distribusi data. Sebelum melakukan analisis data menggunakan 

rumus statistik perlu mengetahui  asumsi yang digunakan dalam 

penggunaan rumus.
44

 Untuk menghindari kesalahan dalam penelitian, 

maka dalam pengujian data penelitian ini menggunakan  uji Kolmogorov 

smirnov.
45

 Teknik ini memungkinkan jika jumlah data cukup banyak dan 

penyebarannya tidak 100% normal (tidak normal sempurna). Maka dapat 

ditarik kesimpulan salah. Pengujian dilakukan dengan bantuan media 

Microsoft Excel dan Statistical Product And Services Solution (SPSS). 

Dengan kaidah pengujian jika Dhitung < Dtabel maka Ho diterima.   

Hipotesis :  

H0 : Data berdistribusi Normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal Statistik uji 

Statistik uji, sebagai berikut. 
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45
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Keterangan : 

N : Jumlah data  

Fi : Frekuensi 

Fki  : Frekuensi kumulatif  

 

            

Dtabel = Dα(n) 

Keputusan : 

Di tolak H0 apabila Dhitung ≤ Dtabel, berarti data tidak berdistribusi 

normal.
46

 

2. Uji Homogenitas 

Selain uji normalitas sebaran, diperlukan juga uji homogenitas varians 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil diambil 

mempunyai variansi yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan secara 

signifikan satu dengan yang lainnya.
47

 Uji homogenitas sangat penting 

untuk menguji keseragaman variansi dalam melakukan perbandingan dua 

kelompok atau lebih.
48

 

F = S
2
max 

      S
2
min 

 

s
2
max = varians yang lebih besar 

s
2
min = varians yang lebih kecil  

F = homogenitas varians 
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 Nurgiyantoro Burhan, Statistik Terapan ntuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial (Yogyakarta: 

FIK UNY, 2004), 216–17. 
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Syarat  uji homogenitas adalah bila F-hitung lebih besar dari F-tabel 

maka variansi tidak homogen dan sebaliknya, jika F-hitung lebih kecil 

dari F-tabel maka variansi homogen dengan α = 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah uji untuk menjawab suatu rumusan 

masalah. Kondisi berikut mengansumsikan distribusi variabel dan 

homogenitas data dari hasil penelitian dan uji yang digunakan. Data yang 

berdistribusi normal dan homogen, statistik parametrik yaitu uji t dengan 

persamaan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

𝑥 1: rata-rata skor posttest kelas ekperimen 

𝑥 2: rata-rata skor posttest kelas kontrol 

𝑠2
1: varian kelompok eksperimen 

𝑠2
2: varian kelompok kontrol     

𝑛1:banyak sampel kelompok eksperimen 

𝑛2:banyaknya sampel kelompok kontrol 

Pengujian hipotesis dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Cara penentuan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berdasarkan pada taraf signifikasi tertentu  

(misalnya 𝛼 = 5% 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2). Kriteria pengujian hipotesis:  

ΗΟ ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

 ΗΟ diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   
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Kriteria yang digunakan untuk menyimpulkan yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻𝑂 diterima. Jadi, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑂 ditolak sehingga 

dapat disimpulkan model pembelajaran visualization auditory kinesthetic 

efektif dalam meningkatkan komunikasi matematis siswa. 

4. N. Gain 

N. Gain digunakan sebagai pembanding skor dimana skor tersebut 

yang mencapai skor tertinggi dan skor terendah. Untuk menghitung N. 

Gain diperlukan pencarian nilai pretest dan posttest yang masing-masing 

merupakan kelas kontol menggunakan model pembelajaran ceramah dan 

tanya jawab dan kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran visualization auditory kinesthetic. 

 

Dalam perumusan N-Gain, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:  

Ho : Tidak ada perbedaan hasil N-Gain kemampuan matematis siswa 

antara kelompok A (kelas kontrol) dengan kelompok B (kelas 

eksperimen).  

Ha : Ada perbedaan hasil N-Gain kemampuan matematis siswa antara 

kelompok A (kelas kontrol) dengan kelompok B (kelas eksperimen).
49
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Statistik 

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic 

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa lenbar 

observasi keterlaksanaan yang dilakukan selama satu kali pertemuan 

dengan 3 jam pelajaran menggunakan model pembelajaran visualization 

auditory kinesthetic. Data hasil observasi dilakukan analisis secara 

deskriptif untuk mengetahui keterlaksanaan Adapun hasil pengamatan 

keterlaksanaan proses pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

No. Kegiatan 
Pertemuan 

1 2 

Pendahuluan 

1 Guru membuka pembelajaran dengan salam   

2 Siswa bersama guru membaca doa yang dipimpin 

oleh ketua kelas  
  

3 Siswa dikondisikan dan pemeriksaan kehadiran 

siswa 
  

4 Siswa dimotivasi guru dengan mengaitkan materi 

terhadap kehidupan sehari-hari 
  

5 Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 

tujuan pembelajaran dan skenario pembelajaran 

yang akan dilalui dalam proses pembelajaran 

  

6 Siswa mengerjakan pretest sesuai dengan petunjuk 

guru 
 - 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

7 Siswa mengamati materi pengumpulan dan 

penyajian data yang diajarkan secara mandiri 

berupa audio visual menggunakan indera 

  

8 Siswa memahami guru dalam mengulas kembali 

mengenai materi pengumpulan dan penyajian data 
  

Elaborasi 

9 Siswa dibimbing guru untuk mengerjakan lembar 

kerja peserta didik  
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10 Siswa mengerjakan lembar kerja peserta didik yang 

telah diberikan guru 
  

Konfirmasi 

11 Siswa mengungkapkan kembali materi yang telah 

disampaikan 
  

12 Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi 

yang belum dipahami. 
  

13 Siswa mengerjakan posttest sesuai dengan petunjuk 

guru 
-  

Penutup 

14 Siswa bersama guru merefleksikan pembelajaran 

dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait 

materi yang sudah dibahas secara acak 

  

15 Siswa diberi tugas terkait materi yang dipelajari   

16 Siswa bersama guru mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa bersama dan salam 
  

Jumlah ceklis pada data 30 

Presentase keterlaksanaan 93,75% 

Kategori 

Terlaksana 

dengan sangat 

baik 

 

Presentase keterlaksanaan dapat dihitung sebagai berikut: 

Presentase =   x 100% 

   =  x 100% 

   = 93,75% (Terlaksana dengan sangat baik) 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hasil pengamatan 

keterlaksanaan model pembelajaran mendapat presentase sebanyak 

93,75%. Jika dilihat dari kategori keterlaksanaan maka menghasilkan 

kategori terlaksana dengan sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penelitian terlaksana dengan sangat baik. 
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2. Komunikasi Matematis Menggunakan Model Visualization Auditory 

Kinesthetic 

Pada penelitian ini materi yang diberikan yaitu materi pengolahan 

data. Kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran 

visualization auditory kinesthetic, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Sebelum dilakukan perlakuan, kedua 

kelas diberikan soal pretest dan  sesudah diberikan perlakuan kedua kelas 

diberikan soal posttest.  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 dan 25 Mei 2023. Praktik 

pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

visualization auditory kinesthetic kelas 5B dengan jumlah 21 siswa 

dilakukan dengan 2 kali praktik tatap muka, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional kelas 5a dengan jumlah 

21 siswa dilakukan dengan 2 kali praktik. Berikut jadwal praktik penelitian 

yang telah dilaksaakan. 

Tabel 4. 2 Jadwal Praktik Pelaksanaan Pembelajaran Kelas 

Hari, Tanggal Kelas Kegiatan Jam Ke 

Rabu, 24 Mei 

2023 

Kontrol Pretest, Kegiatan 

Pembelajaran, 

Posttest  

2-4 

Kamis, 25 Mei 

2023 

Eksperimen Pretest, Kegiatan 

Pembelajaran, 

Posttest 

3-5 

 

Pada tabel 4.2 terlihat bahwa jadwal praktik pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan selama 2 hari. Masing-masing kelas mendapat 3 

jam pelajaran dalam satu kali praktik. 
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a.   Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

 Data perolehan hasil pretest dari kelas eksperimen total siswa 

sebanyak 21 anak di kelas 5B. Hal tersebut dapat diketahui setelah 

siswa mengerjakan soal pretest. Tujuan dilakukannya pretest yaitu 

untuk mengetahui atau mengukur keadaan siswa dalam memahami 

materi sebelum diberi perlakuan model pembelajaran visualization 

auditory kinesthetic. Berikut merupakan tabel hasil niai pretest kelas 

eksperimen.  

Tabel 4. 3 Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai Pretest 

1 A1 56 

2 A2 72 

3 A3 67 

4 A4 58 

5 A5 70 

6 A6 68 

7 A7 76 

8 A8 70 

9 A9 69 

10 A10 58 

11 A11 65 

12 A12 70 

13 A13 75 

14 A14 67 

15 A15 72 

16 A16 74 

17 A17 76 

18 A18 68 

19 A19 62 

20 A20 60 

21 A21 61 
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Berikut merupakan tabel hasil penyebaran data kelas eksperimen. 

Tabel 4. 4 Deskripsi Statistik Pretest Kelas Eksperimen 

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 67,33333 

Median 68 

Mode 70 

Std. Deviation 6,134601 

Minimum 56 

Maximum 76 

 

 Tabel 4.4 diperoleh nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen = 

67,33333 Sedangkan Standar Deviasi (SD) pada kelas eksperimen = 

6,134601. Maka dari itu, untuk mengetahui tingkatan kemampuan 

penyelesaian agar dapat dikategorkan tinggi, sedang atau rendah dapat 

melalui perhitungan sebagai berikut: 

M + SD = 67,33333 + 6,134601  

              = 73,94456 (tinggi) 

M - SD  = 67,33333 - 6,134601 

              = 59,57925 (rendah) 

  Dari kategori tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa nilai yang 

> 74 dikategorikan tinggi, nilai dengan kisaran 60-74 dikategorikan 

sedang, dan nilai yang < 60 dikategorikan rendah. Adapun tabel yang 

menunjukkan kategori diatas, yaitu: 

Tabel 4. 5 Kategori Data Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 

No. Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

1. > 74 2 9,5% Tinggi 

2. 60-74 15 71% Sedang 

3. < 60 4 19,5% Tinggi 

Total 21 100%  
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil pretest pada kelompok eksperimen 

yaitu dari total siswa sebanyak 21 anak yang terdapat di kelas 5B, 

diperoleh bahwa siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 60 

sebanyak 4 anak atau 19,5% berkategori nilai rendah, siswa yang 

mendapatkan nilai antara 60-74 sebanyak 15 anak atau 71% 

berkategori nilai sedang, dan siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 

74 sebanyak 2 anak atau 9,5% mendapat kategori nilai tinggi. 

b.  Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Data perolehan hasil posttest dari kelas eksperimen total siswa 

sebanyak 21 anak di kelas 5B. Hal tersebut dapat diketahui setelah 

siswa mengerjakan soal posttest. Tujuan dilakukannya posttest yaitu 

untuk mengetahui atau mengukur keadaan siswa dalam memahami 

materi setelah diberi perlakuan model pembelajaran.  visualiztion 

auditory kinesthetic.Berikut merupakan tabel hasil penyebaran data 

kelas eksperimen. 

Tabel 4. 6 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai Posttest 

1 A1 87 

2 A2 92 

3 A3 87 

4 A4 82 

5 A5 89 

6 A6 86 

7 A7 90 

8 A8 86 

9 A9 80 

10 A10 85 

11 A11 90 

12 A12 83 

13 A13 80 

14 A14 87 
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15 A15 82 

16 A16 80 

17 A17 85 

18 A18 82 

19 A19 89 

20 A20 85 

21 A21 76 

 

Tabel 4. 7 Deskripsi Statistik Posttest Kelas Eksperimen 

N Valid 22 

Missing 0 

Mean 85,5714 

Median 86 

Mode 87 

Std. Deviation 3,6684 

Minimum 80 

Maximum 92 

 

 Tabel 4.7 diperoleh nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen = 

85,5714. Sedangkan Standar Deviasi (SD) pada kelas eksperimen = 

3,6684. Maka dari itu, untuk mengetahui tingkatan kemampuan 

penyelesaian agar dapat dikategorkan tinggi, sedang atau rendah dapat 

melalui perhitungan sebagai berikut: 

M + SD = 85,5714 + 3,6684 

                                 = 89,2398 (tinggi) 

M - SD  = 85,5714 - 3,6684 

                       = 81,903 (rendah) 

  Dari kategori tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa nilai yang 

> 89 dikategorikan tinggi, nilai dengan kisaran 60-74 dikategorikan 

sedang, dan nilai yang < 82 dikategorikan rendah. Adapun tabel yang 

menunjukkan kategori diatas, yaitu: 
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Tabel 4. 8 Kategori Data Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 

No. Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

1. > 89 4 19% Tinggi 

2. 82-89 14 67% Sedang 

3. < 82 3 14% Tinggi 

Total 21 100%  

 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil posttest pada kelompok eksperimen 

yaitu dari total siswa sebanyak 21 anak yang terdapat di kelas 5B, 

diperoleh bahwa siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 82 

sebanyak 3 anak atau 14% berkategori nilai rendah, siswa yang 

mendapatkan nilai antara 82-89 sebanyak 14 anak atau 67% 

berkategori nilai sedang, dan siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 

89 sebanyak 4 anak atau 19% mendapat kategori nilai tinggi. 

B. Statistik Inferensial 

Berikut merupakan deskripsi mengenai statistik inferensial dari penelitian 

yang dilakukan di MIN 2 Ponorogo. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas hasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dalam 

penelitian berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Uji 

normalitas kolmogrov-smirnov memiliki ketentuan, data dikatakan 

berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05 sebaliknya 

data dikatakan tidak berdistribusi normal jika memiliki nilai 

signifikansi < 0,05. 
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Tabel 4. 9 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-Test Kontrol .132 21 .200
*
 .962 21 .566 

Post-Test Kontrol .176 21 .088 .946 21 .286 

Pre-Test Eksperimen .145 21 .200
*
 .942 21 .238 

Post-Test 

Eksperimen 

.121 21 .200
*
 .944 21 .260 

 

 Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.9, dapat diketahui uji 

normalitas mendapatkan nilai signifikan kemampuan matematis siswa 

dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

sebesar 0,088 > 0,05 dan pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran visualization auditory kinesthetic memperoleh hasil 0,200 

> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah 

variabel pada penelitian memiliki varians yang homogen. Data pada 

penelitian dapat dikatakan homogen jika memiliki nilai signifikasi > 

0,05, sebaliknya data dikatakan tidak homogen jika memiliki bila 

signifikasi < 0,05. 
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Tabel 4. 10 Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Konunikasi 

Matematis 

Based on Mean .564 1 40 .457 

Based on Median .479 1 40 .493 

Based on Median 

and with adjusted df 

.479 1 38.835 .493 

Based on trimmed 

mean 

.637 1 40 .430 

 

 Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui uji homogenitas 

mendapatkan nilai signifikan kemampuan matematis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 0,457 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kelas nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dinyatakan homogen. 

 Selanjutnya yaitu akan dihitung nilai posttest kelas Kontrol dan 

eksperiman apakah memiliki varians yang homogen atau tidak. Berikut 

tabel perhitungannya menggunakan aplikasi spss. 

Tabel 4. 11 Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Komunikasi 

Matematis 

Based on Mean .330 1 40 .569 

Based on Median .344 1 40 .561 

Based on Median 

and with adjusted df 

.344 1 32.029 .562 

Based on trimmed 

mean 

.322 1 40 .574 

 

 Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.11, dapat diketahui uji 

homogenitas mendapatkan nilai signifikan kemampuan matematis kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 0,569 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dinyatakan homogen. 

2. Uji Hipotesis dan Interpretasi 

a. Kesamaan Karakteristik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Uji hipotesis dilakukan untuk menguji persamaan karakteristik 

kelas kontrol dan eksperimen apakah terdapat perbedaan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen menggunakan Independent Samples Test. 

Hipotesis yang digunakan untuk mencari persamaan karakteristik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan karakteristik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan. 

H1 : Terdapat perbedaan karakteristik pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan. 
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Tabel 4. 12 Persamaan Karakteristik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 

Komunikasi 

Matematis 

Equal 

variances 

assumed 

.564 .457 -.277 40 .783 -.571 2.061 -4.737 3.595 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-.277 39.0

45 

.783 -.571 2.061 -4.741 3.598 

 

Berdasarkan data yang terdapat tabel 4.12, uji t apabila pada kolom 

t-test Equality of Means jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Pada kolom t-test Equality of Means nilai Sig. 

(2-tailed) yaitu 0,783 > 0,05 yang mana artinya tidak terdapat 

perbedaan karakteristik kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Selanjutnya yaitu uji hipotesis perbedaan  rata-rata kelas kontrol dan 

eksperimen. Uji hipotesis dilakukan untuk menguji beda rata-rata kelas 

kontrol dan eksperimen apakah terdapat perbedaan antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen menggunakan Independent Samples Test. 

Hipotesis yang digunakan untuk mencari perbedaan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah: 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. 

H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar  pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. 

 

Tabel 4. 13 Uji Hipotesis Hasil Belajar 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil belajar 

matematika 

Equal 

variances 

assumed 

.330 .569 -6.216 40 .000 -8.476 1.364 -11.232 -5.720 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-6.216 36.4

78 

.000 -8.476 1.364 -11.240 -5.712 

 

Berdasarkan data yang terdapat tabel 4.13, uji t apabila pada kolom t-

test Equality of Means jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H1 diterima 

dan H0 ditolak. Pada kolom t-test Equality of Means nilai Sig. (2-tailed) 

yaitu 0,000 < 0,05 yang mana artinya terdapat perbedaan nilai hasil belajar 

kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan 

3. Uji Efektivitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Uji efektivitas dilakukan untuk menguji efektivitas penerapan model 

pembelajaran visualization auditory kinesthetic menggunakan uji n. Gain 
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yang dilakukan pada kelas eksperimen serta model pembelajaran 

konvensional yang dilakukan oleh kelas kontrol. Adanya nilai N. Gain 

digunakan untuk perbandingan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun hasil perhitungan N. Gain Score (%) secara keseluruhan dari nilai 

pretest posttest kelas eksperimen dan nilai pretest posttest kelas kontrol.
50

 

Tabel 4. 14 Kategori Perolehan Nilai N. Gain Score 

Presentase (%) Kategori 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

55 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 
Sumber : Fitroh Setyo Putro Pribowo, 2019 

Tabel 4. 15 Data Uji N. Gain Score 

Kelas Kontrol 

Peningkatan Perindikator Pretest Posttest 
Post-

Pre 

Skor 

Ideal 

N. 

Gain 

N. 

Gain 

(%) 

Mengungkapkan ide 

matematka secara lisan maupun 

tulisan (1) 330 365 35 420 0,39 38,89 

Mengungkapkan dan 

menjelaskan ide matematika 

dalam bentuk diagram (2) 385 441 56 630 0,23 22,86 

Memecahkan masalah 

matematika yang berkaitan 

dengan diagram dan simbol 

matematika (3 dan 4) 

 

 

 

360 

 

 

 

370 

 

 

 

10 

 

 

 

420 

 

 

 

0,17 

 

 

 

16,67 

Mengungkapkan kembali 

pernyataan yang telah 

dipelajari (5) 327 443 116 630 0,38 38,28 

Kelas Eksperimen 

Peningkatan Perindikator Pretest Posttest 
Post-

Pre 

Skor 

Ideal 

N. 

Gain 

N. 

Gain 

(%) 

Mengungkapkan ide 

matematka secara lisan maupun 

tulisan (1) 305 385 80 420 0,70 69,57 

                                                           
50

 Fitroh Setyo Putro Pribow, Literasi dalam Pendidikan Do Era Digital untuk Generasi Milenial, 

(Surabaya : UM Surabaya Publishing, 2019), 66. 
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Mengungkapkan dan 

menjelaskan ide matematika 

dalam bentuk diagram (2) 355 507 152 630 0,55 55,27 

Memecahkan masalah 

matematika yang berkaitan 

dengan diagram dan simbol 

matematika (3 dan 4) 385 410 25 420 0,71 71,43 

Mengungkapkan kembali 

pernyataan yang telah 

dipelajari (5) 369 481 112 630 0,43 42,91 

 

Tabel 4. 16 Data Uji N. Gain Score untuk kelas kontrol rata-rata adalah 

29,17% dengan nilai skor 16,67% dan nilai maksimum 38,89%. 

Sedangkan untuk kelas eksperimen nilai rata-rata 59,79% dengan nilai 

minimum 42,91% dan nilai maksimum 71,43%. 

Kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih tinggi dari kelas 

kontrol yaitu 59,79 > 29,17. Maka dapat disimpulkan metode visualization 

auditory kinesthetic yang digunakan dalam kelas eksperimen masuk dalam 

kategori cukup efektif karena 59,79 berada diantara nilai 56-75. 

Sedangkan metode konvensional yang digunakan pada kelas kontrol 

masuk dalam kategori tidak efektif karena 29,17 < 40. Berdasarkan 

analisis tersebut kelas yang menggunakan metode visualization auditory 

kinesthetic memiliki peningkatan komunikasi matematis yang lebih baik 

dari kelas kontrol atau kelas yang menggunakan metode konvensional. 

C. Pembahasan 

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic 

Kelas 5 MIN 2 Ponorogo 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pernyataan yang terkait. Kegiatan 

penelitian dilaksanakan oleh peneliti berjalan dengan baik dari awal tahap 
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kegiatan izin permohonan penelitian hingga penyusunan laporan skripsi. 

Penelitisn ini diterapkan dengan membuat kegiatan belajar yang sesuai 

dengan teori dan RPP yang telah disusun sesuai arahan kaidah proses 

pembelajaran. Kegiatan tersebut terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan diawali 

dengan mengucapkan salam, berdoa secara bersama yang dipimpin oleh 

ketua kelas, memeriksa kehadiran siswa kemudian siswa bersama guru 

melakukan kegiatan mengulas materi pertemuan sebelumnya dilanjutkan 

guru menjelaskan materi yang akan disampaikan. Hal ini dilakukan 

berguna untuk melihat kesiapan siswa dalam proses belajar. Selanjutnya, 

siswa diberi soal pretest. 

Kegiatan inti diterapkan dengan metode yang akan dijalankan yaitu 

metode visualization auditory kinesthetic. Kegiatan penutup siswa 

menyimpulkan materi yang diajarkan dan dilanjutkan mengerjakan soal 

posttest.  Model pembelajaran visualization auditory kinesthetic adalah 

model pembeljaran yang didalam kegiatan pembelajarannya siswa belajar 

dengan gaya belajar visual (melihat), audio (mendengar), dan kinestetik 

(bergerak). Dalam kegiatan pembelajaran ini siswa disuguhkan sebuah 

vidio yang akan menerapkan ketiga gaya belajar tersebut. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikfana Lutfiarohmatika dan 

Faninda Novika Pertiwi yang menyebutkan bahwa salah satu kelebihan 

model vak yaitu dalam kegiatan belajar menjadi lebih efektif dikarenakan 

menerapkan tiga gaya belajar yaitu audio, visual, dan kinestetik.
51
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Penelitian ini menggunakan instrumen soal pretest dan posttest yang 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode visualization 

auditory kinesthetic untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas 5 MIN 2 Pnorogo. Soal yang diberikan yaitu 

sebanyak 5 butir soal pretest dan 5 butir soal posttest. Dalam penelitian ini 

menggunaakan 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang 

masing-masing kelas diberikan soal pretest sebelum dilakukan perlakuan, 

kemudian soal posttest diberikan setelah adanya perlakuan. Rumus yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis, dan uji n. Gain. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Menggunakan Model Pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic  

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, komunikasi merupakan 

salah satu aspek yang terdapat dalam sebuah pembelajaran matematika. 

Dengan adanya komunikasi siswa dapat menerima, menginterpretasikan, 

serta menyampaikan pendapat atau gagasan yang dimiliki. Menggunakan 

komunikasi adalah hal yang wajib untuk mengetahui seberapa tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

Menurut jurnal yang ditulis oleh Hestu Tansila Laila dan Darmawan 

Harafela, dengan adanya kemampuan komunikasi matematis siswa maka 

siswa akan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran matematika.
52

 Artinya dengan adanya kemampuan 
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komunikasi matematis siswa akan mampu menafsirkan problem yang 

terjadi pada pelajaran matematika.  

Kemampuan komunikasi matematis ini memiliki beberapa indikator 

antara lain mengungkapkan ide matematika secara lisan maupun tulisan, 

mengungkapkan dan menjelaskan ide matematika dalam bentuk diagram, 

memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan diagram dan 

simbol matematika, mengungkapkan kembali serta membuat pertanyaan 

matematika yang telah dipelajari. Dari beberapa indikator tersebut siswa 

diharapkan mampu menguasai masing-masing indikator yang terdapat di 

dalamnya. 

3. Efektivitas Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic Untuk 

Meningkatkan Komunikasi Matematis  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti efektivitas 

model visualization auditory kinesthetic dapat diukur dari hasil belajar dan 

saat kegiatan belajar berlangsung. Dari hasil uji hipotesis independent 

sample t-test dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara kelas yang 

menggunakan model konvensional dan model visualization auditory 

kinesthetic. Hasil signifikan independent sample t-test two tiled (sig-2) 

adalah 0,000 > 0,05 yang berarti terdapat perbedaan pencapaian pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian, pada hasil uji menunjukkan 

adanya perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, yang artinya model visualization 

auditory kinesthetic pada kelas eksperimeb dapat meingkatkan komunikasi 
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matematis siswa daripada kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Puspita 

Rini yang menyatakan bahwa ketika pembelajaran menerapkan model 

visualization auditory kinesthetic memiliki kecenderungan yang lebih 

aktif.
53

 Artinya dengan penggunaan model pembelajaran visualization 

auditory kinesthetic, siswa cenderung lebih respon dalam menanggapi 

materi. Model pembelajaran visualization auditory kinesthetic dikatakan 

efektif ketika komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Pada nilai yang dihasilkan n. Gain skor memiliki rata-rata 59,66% 

dibandingkan kelas kontrol memiliki rata-rata 29,92%. Dengan skor yang 

dimiliki, dapat diinterpretasikan bahwa kelas eksperimen termasuk 

kedalam kategori cukup efektif. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 

kategori tafsiran efektivitas n. Gain score.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas model pembelajaran 

visualization auditory kinesthetic untuk meningkatkan kemmapuan 

komunikasi matematis siwa kelas 5 MIN 2 Ponorogo, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Keterlaksanaan model pembelajaran visualization auditory kinestheti 

dikatakan terlaksana sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan persentase 

yang mencapai 93,5%. Dari kategori yang ada menunjukkan adanya 

keterlaksanaan dengan sangat baik.  

2. Komunikasi siswa dalam menggunakan model pembelajaran visualization 

auditory kinesthetic dinyatakan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

pretest mean yaitu  67,33333 dan nilai posttest mean yaitu 85,5714 

3. Ektivitas model pembelajaran visualization auditory kinesthetic 

dinyatakan cukup efektif. Hal tersebut terlihat dari nilai masing-masing 

indikator. Indikator 1) Mengungkapkan ide matematka secara lisan 

maupun tulisan, pada kelas kontrol mendapat skor 38,89% sedangkan 

pada kelas eksperimen mendapat skor 69,57%. 2) Mengungkapkan dan 

menjelaskan ide matematika dalam bentuk diagram, pada kelas kontrol 

mendapat skor 22,86% sedangkan pada kelas eksperimen mendapat skor 

55,27%. 3) Memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan 

diagram dan simbol matematika, pada kelas kontrol mendapat pada kelas 

kontrol mendapat skor 16,67% sedangkan pada kelas eksperimen 
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mendapat skor 71,43%. 4) Mengungkapkan kembali pernyataan yang 

telah dipelajari, pada kelas kontrol mendapat skor 38,28% sedangkan 

pada kelas eksperimen mendapat skor 42,91%. Melihat nilai skor yang 

dihasilkan, maka dapat dihasilkan pula nilai rata-rata yaitu kelas 

eksperimen dengan nilai 59,79% dan kelas kontrol dengan nilai 29,17%. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Bagi guru di kelas diharapkan untuk menggunakan model 

pembelajaran harus sesuai dengan materi yang akan dipelajari dan selalu 

memperhatikan kebutuhan siswa di dalam kelas. 

2. Bagi Siswa 

Model pembelajaran ini diharapkan dapat membuat siswa 

bersemangat dalam belajar dan meningkatkan komunikasi matematis 

siswa terutama pada mata pelajaran matematika. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi dan memberikan 

tambahan wawasan serta ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat 

sebagai bekal mengajar di masa yang akan datang. 
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